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Indonesia hanya bisa méié‘*

dengan pendidikan yang ac
dan mendorong perkemba gan minat

bakat peserta didi ‘2
dari jenjang pendidikan dasar sampai tinggi



Sistem pendidikan Indonesia ber
SDM unggul yang berperilaku sesua

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia

Mandiri

Bernalar Kritis




Berbagai fransformasi M

jenjang pendidikan untuk mew

Mekanisme

Penerimaan
Peserta Didik Asesmen
Baru Naslonal

Kurikulum

Rapor
Merdeka Pendidikan

Hak Belajar

DI Lvar
Kampus

Pelibatan
Prakdtisl
Dalam

Pembelajaran
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Transformasi seleksi masuk PT!
menyambungkan transformasi ket
pendidikan dasar dan me f 1engah

Mekanisme

Penerimaan

Peserta Didik
Baru

A Hak Belajar
jesmen Di Lvar

Naslonal Kampus

|

Kurlkulum Rapor Pelibatan | i

Praktisl Mekanisme
Merdeka Pendidikan Dalam Pendanaan

Pembelajaran PTN




Transformasi seleksT,,, r b
memperbaiki mokanl ne sele

& Prinsip-prin:

Mendorong pombolojumn
'yang menyeluruh

Lebih berfokus pada
kemampuan penalaran

o

Lebih Iinklusif dan lebih mengakomodasl 1
keragaman peserta didik I

Leblh Imm.pcrcn

Lebih terintegrasi dengan mencakup bukon hanyo program sarjcno.
L tetapi juga diploma figa dan diploma empat/sarjana terapan
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Seleksi nasional Seleksi nasional Seleksi secara mandiri
berdasarkan prestasi berdasarkan tes oleh PTN
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Seleksi nasional Seleksi nasional Seleksi secara
berdasarkan berdasarkan mandiri oleh
prestasi tes PTN




@ Sebelumnya, jalur Se ‘E ks ;ﬂ Nasi
memisahkan calon 1ahasisw

mongcksplorcsl mlnat dan
aspirasi kariernya
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Hanya mata pelajaran tertentu dlunggop fidak terlalu
- yang dipertimbangkan dalam penting
~ seleksi - Fokus belajar tidak
menyeluruh




Contoh: IImu dasar

® -
Hukum
Perfilman

. Padahal, untuk sukses di masa dopu , peserta didik periu
memiliki kompetensi yang holistik dan lir ’ L R

Komunikasi

Pemasaran




pemberian penghargaan ‘
yang menyeluruh di pendidi

Minimal 50%
nilai rata-rata rapor
seluruh mata pelajaran

Maksimal 50%
komponen penggall
minat & bakat

*Sumber: Permendikbudristek No, 48 Tahun 2022
*Kepmendikbudristak No, 345/M/2022

an men

vn"w o

Nilai rapor dari maks.
2 mata pelajaran
pendukung**

‘ Prestasi

Portofolio (unfuk
program studi seni dan
olah raga)

PTN menentukan:
1. komposisi persentase
komponen 1 dan 2 dengan
total 100%
2. sub-komponen untuk
- komponen 2 dan komposis
i | persentase bobotnya

Penentuan ini dapat berbeda
antarprodi dalam PTN yang
sama.
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@ Dengan demikian peserta didi
keseluruhan pembelajaran dan

sejak dini
1
Peserta didik terdorong
_Minimal 50% untuk berprestasl di seluruh
nilai rata-rata rapor mata pelajaran secara

seluruh mata pelajaran

holistik
2
| Peserta didik terdorong
Maksimal 50% & 0@ untuk mengeksplorasi
komponen penggali “  minat dan bakatnya
minat & bakat . secara lebih mendalam

N




Untuk sukses pada jalur ini, peserta didik ’ men,
semua mata pelajaran adalah penting dan memb
sesuai dengan minat dan bakat .

.
¥

B8 . ﬁJ
N s
' Cari tahu
Eksplorasi komponen
"°';:'|°L;g:“'< Gall minet cion r"":::"‘f:‘;gco' pllihan prodi | penilaian dan
Reicl bakel st i pendidikan " pembobotan
B tekun bakat tinggi sesual spesifik untuk
menyeiury OkQ minat dan ~ prodi yang

bakat diminati
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Seleksi nasional
berdasarkan
prestasi

Seleksi nasional
berdasarkan
tes

Seleksi secara

mandiri oleh
PTN
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(2) Sebelumnya, jalur Seleksi Ber rsar
mengujikan banyak materi dari

GURLR Guru
tay::rg :l!\?:lk menghabiskan
: eserta didik menuntaskan waklu besajee Kualitas pembelajaran

arus banyak untuk melatih

materl, kurang rta didik turun
menghafal menekar LAl peserfa

n mengerjakan soal-
POMGNGEITESE soal latihan UTBK

o

| Peserta didik darl
kelvarga kurang mampu
lebih sulit untuk masuk

Banyak peserta didik yang merasa harus mengikuti
bimbingan belajar
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Oleh karena itu, seleksi nasion

pengukuran kemampuan penal

‘Yang ada hanya tes skolastik yang
‘mengukur:*

Tidak ada lagi
tes mata pelajaran

1. potensi kognitif

2. penalaran matematika
3. literasi dalam bahasa Indonesia
4, literasi dalam bahasa Inggris

b

*Sumber; Permendikbudrisiek No. 48 Tahun 2022
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Lima sekawan Sano, Joko, Adi, Rimba, dan Ralu sel

Joko selalu menjemput Sano, setelah ia dijemg h Adl

dijlemput. Sementara rumah Ratu ferletak di antara rumah Jok

Berikut ini pernyataan yang BENAR adalah ...,
a,

rumah Ratu terletak paling jauh
rumah Adi terletak paling jauh
rumah Rimba terletak paling jauh
rumah Sano terletak paling dekat
rumah Adi terletak paling dekat




o Soal dalam seleksi nasional berdasarkan tes menitikberatkan
penalaran peserta didik, bukan pada hafalan (2/4)

Contoh soal tes yang menguji penalaran matematika

Waktu Dekomposisi Sampah anorganik lebih lama

seliap malerial sampah akan mengalami penguraian, Material sampah dapal berupa  EEERVIEIRE|[STelas [HIe TR ISR
sampah organik dan sampah anorganik, Waklu yang diperlukan untuk mengural

sempurna disebut sebagal waktu dekomposisi. Berikut wakiu dekomposisi berdasarkan  BESUASIEIERIS SRRV

jenis material sampah, dekomposisi popok sekall pakai
[Topel Waktu DekomﬁoslsISOmpoh Organlk| :(;ggram Waktu Dekomposisi Sampah Anorganik lebih lama darl plastik, namun
‘Material Organik Waktu Dekomposisi kurang dari kulit sintetis, Berapa
Kulit pisang 6 minggu 450 waktu dekomposisi yang
Kullt jeruk 5 bulan mungkin darl popok sekall pakal?
a, 100 tahun
Kantong kertas 8 minggu
b. 250 tahun
Sisa apel 2 bulan c. 375 tahun
Kertas tisu 5 minggu Plastik Baja Kaleng Kullt d, 475 tahun
aluminium sintetis
e, 575tahun




2 ) Soal dalam seleksi nasional berdasarkan tes menitikberatkan
penalaran peserta didik, bukan pada hafalan (3/4)

Contoh soal tes yang mengulji literasi dalam bahasa Indonesia

Khasial susu bagl lubuh kita sudah lidak diragukan lagi. Meskipun Berdasarkan bacaan di somplng. bila seorang temanmu,
demikian, tidak setiap orang bersedia mengonsumsi susu, Ada
dua kemungkinan penyebabnya: pertama, karena  sifat yang Ari, mengeluh bahwa ia sebenarnya ingin minum susu

terkandung dalam susu yang tidak disukal orang; kedua, karena seperti teman lainnya, tetapi selalu diare kefika minum

sifal blologis orang yang bersangkutan (intoleran), yang ditandal
dengan gangguan pencemaan seperli diare, perul kembung. susU. Apa yang akan kamu sarankan®

dan sering buang angin setelah minum susu, Penyebab pertama

dapat dICJfOSIV dengan penambahan sari jeruk, markisa, apel, atau a. Arl dopot mencoba minum susu dengan menambah
lainnya sehingga rasa asll susu yang memualkan dapat

dihllangkan. Sementara itu, penyebab kedua dapat dialasl sarl jeruk,

dengan mengganltinya dengan alr susu yang lelah mengalami b. Ari dapal mencoba susu bubuk Sepem SUSU yang
perlakuan khusus, yailu fermentasi, dimintim sk BaikS :
Secara blologls, penderita intoleran susu fidak mampu mencerna c. Aridapat mencoba minum yoghurt,

laktosa dar makanan atau minuman dalam susu sehingga terjadi .

penimbunan laktosa dalam usus, Penderita yang demikian dapal d. Al fidak perlu minum susu sama sekall.

meminum susu bubuk dengan kadar laktosa rendah alau air susu e, Arl dapat mencoba minum susu secara berfahap.
fermentasi, seperti yoghurt, kelir, dan koumis.
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) Soal dalam seleksi nasional berdasarkan tes menitikberatkan
penalaran peserta didik, bukan pada hafalan (4/4)

Contoh soal tes yang menguji literasi dalam bahasa Inggris

Measies, a childhood disease, has caused suffering to mankind for thousands of years
However, the search for an effective measles vaccine lasted two hundred years and has finally
ended in success. Now, for the first time, measles Is a prevenlable disease. You may ask, "How
s this important to children®"

Every year measles kills twice as many Americans as polio does, More children die from measles
than from any other common childhood disease, Also complications of some degree occur in
about one child out of six, Most complication Iinclude pneumonia and ear disorders. Another
after-effect of measles-brain damage Is less common, bul it can have such serious

consequence that it deserves special attention,

Brain damage due to measles sounds like something far away from our experience. In reality, it
Is nol, Like other injury, damage 1o the brain can be very slight or very severe, Il s quite possible
thatl we have never seen or heard a child who has severe brain damage - the child would
elther have died or would be in an Institution, However, In medical research a relation has
been found between measlies and such things as behavior problems, personality changes and
dulling of metal abllity, For example, a child may be bad-tlempered or a little slow to learn after
he has recovered from measles,

One of the important findings of the
research on measles Is that ...,

d.

children who have got measles
may become difficult to handle
because of their behavior.

in reality, there are no measles
patients who get brain damage.
personality changes already
occur at the time a child has
measles,

measles can cause children to

become physically handicapped.

measles Is the first killer of
childhood disease In the world




nasional berdasarkan tes

Rl

Cd

Dengan demikian, skema seleksi men njadi leb
peserta didik memiliki kosompcfa »4« tuk sul

" rin P
Guru;
Peserta didik: Orang tua by
- tidak tergantung pada tidak terbebani leblh fokus pada :o':nb:lojumn
lembaga bimbingan tanggungan »l;ong'bo;mfknz, olisti ; dan
belajar untuk persiapan finansial erorientasi pada penaisn;
tes tambahan untuk !
+  fidak perlu khawatir akan bimbingan percaya dir bahwa P:mb:“’lﬂfﬂﬂ
keharusan untuk belajar peserta sesual kurlkulum sudah cukup
h menghafal konten didik dalam menyiapkan peserta didik

<4

bukan hafalan

menghadapi seleksi masuk PTN
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Seleksi nasional Seleksi nasional | Seleksi secara
berdasarkan berdasarkan mandiri oleh
prestasi tes | |  PIN =
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‘Sebelumnyo jalur mandiri tidak memiliki tandar fransparar
PTN karena mekanisme dan tatacara seleksi jalur ini sepenu
menjadi kewenangan PTN

Persepsi publik bahwa jalur

© seleksi mandiri lebih
{Q} = g berpihak pada calon

mahasiswa yang memiliki

Tinaal Tidak ada kemampuan finansial tinggl
ngginya
kerag 3,?, ar)\' jens standarisasiyang T LA =
mekanisme mengatur Padahal PTN merupakan
seleksi jalur fransparansi dan instansi pemerintah yang
mandid antar-PTN akuntabllitas proses harus memberikan
# seleksi pelayanan secara adil

kepada masyarakat




Oleh karena itu, klni *“T?‘«s‘;’ tah m
oleh PTN dlselenggdra «an
PTN diwajibkan mcngumum |

Besaran blaya atfau metode penentuan besaran
blaya yang dibebankan bagi calon mahasiswa

Metode penllalan calon mahasiswa, terdirl atas:
A. tes secara mandir; Calon mahasiswa atau masyarakat dapat
B. :orjalsama tes melalui konsorsium perguruan melaporkan melalui kanal pelaporan
nggl:
C. memanfaatkan nilal dar ;_hmll seleksl nasional """“w’ """" '“w""""'

*Sumber; Permendikbudristek No, 48 Tahun 2022
A




Oleh karena itu, kini peme '.

WJ‘—

oleh PTN dlselenggarq. m ,L '
PTN diwajibkan mengumumki ;L,Jl,.!?l oalir

Sesudah pelak

Calon mahasiswa atav masyarakat dapat
moluporkan melalul kcncl pohporcn

*Sumber; Permendikbudristek No, 48 Tahun 2022
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‘Apablla memiliki bukt pormulaun atas pelanggaran
Awasi peraturan dalam proses seleksi
penyelenggaraan l
seleksi secara
mandiri oleh PTN Laporkan melalui:
\ \ hitps://wbs.kemdikbud.go.id
atau

https://kemdikbud.lapor.go.id




Transformasi seleksi masuk PTN yang lebih adil diharapkan
mendorong perbaikan iklim pembelajaran di pendidikan menengah
sehingga menghasilkan calon mahasiswa yang semakin kompeten

Seleksi nasional
berdasarkan prestasi

Pemeringkatan berdasarkan:
* min. 50% rata-rata nilai rapor
seluruh mata pelajaran
* maks, 50% komponen penggall
minat & bakat:

* nllal rapor maks, 2 mata
pelajaran pendukung
program studi dan/atau

* prestasl dan/atau

* portofolio (untuk program
studi seni dan olahraga)

Seleksi nasional
berdasarkan tes

Tes skolastik (tanpa tes mata
pelajaran), yang mengukur:

1. potensi kognitif

2. penalaran matematika

3. literasi dalam bahasa
Indonesia

4, literasl dalam bahasa Inggris

: ’ A ; \
()

Seleksi secara mandiri
oleh PTN

* Regulasi terkait fransparansi
dan akuntabllitas dijabarkan
secara spesifik

* Masyarakat didorong untuk
Ikut mengawasl proses
pelaksanaan seleksi mandiri
oleh PTN
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